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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Penelitian ini merupakan penelitian data sekunder yang berupa laporan 

keuangan perusahaan pertambangan pada tahun periode 2012-2016 yang 

seluruhnya didapat dari website resmi Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

berusaha menemukan bukti pengaruh faktor faktor yang dapat mempengaruhi 

audit delay. Variabel independen yang diuji adalah profitabilias, leverage, 

kompleksitas operasi perusahaan, reputasi KAP, komite audit dan opini audit.  

Rata-rata audit delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2012-2016 menunjukkan angka sebesar 78,307 (79 hari). Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis, sehingga 

perlu dilakukan uji asumsi klasik. Hasil uji normalitas menunjukkan data 

terdistribusi secara normal. Hasil uji autokorelasi, multikolinieritas menunjukkan 

bahwa data terbebas dari penyakit autokorelasi, multikolinieritas dan terdapat 

heteroskedastisitas di satu variabel yaitu opini audit.  

Uji regresi berganda melalui uji model (uji F) menunjukkan bahwa 

persamaan regresi yang dibuat sudah fit atau dapat dikatakan bahwa model 

persamaan yang digunakan sudah baik. Uji R² dengan melihat nilai adjustment R 

Square untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model dalam menjelaskan 

variabilitas atau perusahaan yang terjadi pada variabel dependen. Hasil diperoleh 
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bahwa 37,6% yang terjadi pada variabel dependen, dapat dijelaskan oleh model. 

Sisanya 62,4% dijelaskan oleh faktor-faktor diluar model.  

Berdasarkan uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,05 atau 5%, hanya dua 

variabe independen yang berpengaruh terhadap audit delay yaitu reputasi KAP 

dan opini audit. Variabel lainnya seperti profitabilias, leverage, kompleksitas 

operasi perusahaan dan komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Kesimpulan hasil penelitian yang dapat dibuat berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis uji t adalah sebagai berikut :  

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Karena prosedur audit 

untuk perusahaan yang mengungkapkan rugi, tidak dibedakan dengan 

perusahaan yang mengungkapkan laba, sehingga tidak mempengaruhi audit 

delay. Selain itu Perusahaan yang mendapatkan profit ataupun loss akan 

segera mempublikasikan laporan keuangan tahunan sebab tidak ingin 

mengambil resiko keterlambatan publikasi laporan keuangan yang akan 

membebani perusahaan berupa denda, peringatan, suspensi dan pembekuan 

usaha maupun pencabutan usaha.   

2.  Leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay. Auditor (KAP) yang 

ditunjuk telah merancang dan menjadwalkan waktu pemeriksaan sesuai 

kebutuhan waktu untuk melaksanakan pemeriksaan, sehingga pekerjaan 

audit dapat diselesaikan tepat waktu. Jadi besar ataupun kecil liabilitas 

perusahaan tidak akan mempengaruhi auditor melakukan proses 

pemeriksaan laporan keuangan, sehingga tidak mempengaruhi audit delay. 
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3. Kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.. 

Umumnya perusahaan induk dan perusahaan anak menggunakan auditor 

(KAP) yang berbeda sehingga tidak ada campur tangan auditor perusahaan 

induk terhadap proses pengauditan yang dilakukan oleh auditor anak 

perusahaan. 

4. Reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay karena dalam proses audit 

reputasi KAP sangatlah penting untuk memberikan kinerjanya sebagai 

auditor independen, sebab KAP yang bereputasi akan mempertahankan 

kredibilitas yang tinggi sehingga akan mempercepat proses audit perusahaan 

dan akan mempersingkat audit delay perusahaan.  

5. Komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Karena dalam proses 

audit komite audit tidak berpengaruh langsung dalam penyusunan laporan 

audit melainkan komite audit hanyalah sebagai pengawas dalam 

penyusunan laporan audit internal. 

6.  Opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan yang tidak 

menerima opini audit standart unqualified opinion akan mengalami audit 

delay yang berkepanjangan, karena perusahaan yang menerima opini 

tersebut sebagai bad news yang dapat mempengaruhi audit delay.. 

5.2  Keterbatasan  

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-

keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut :   
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1. Dalam penelitian ini data berdistribusi normal sangat rendah, karena 

sedikitnya sampel yang digunakan dalam penelitian yang menyebabkan 

data berdistribusi normal sangat rendah.  

2. Data laporan perusahaan yang menggunakan mata uang dollar tidak bisa 

digunakan dalam penelitian ini dikarenakan  nilai yang dihasilkan terlalu 

besar sehingga tidak sepadan dengan nilai yang dihasilkan perusahaan 

yang lainnya sehingga jumlah sampel yang dihasilkan dari penelitian ini 

relatif sedikit yaitu hanya 88 sampel data perusahaan pertambangan yang 

masuk dalam kriteria.  

3. Terdapat heteroskedastisitas didalam variabel opini audit sehingga didalam 

terdapat indikasi terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. 

5.3  Saran  

Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan jumlah sampel penelitian 

dengan asumsi semakin banyak data maka akan semakin besar 

kemungkinan data berdistribusi normal yang tinggi.  

2. Untuk penelitian selanjutnya agar mempertimbangkan subjek penelitian 

yang lebih banyak perusahaannya sehingga sampel perusahaan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

3. Untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel sehingga 

kemungkinan akan terhindar dari heteroskedastisitas.
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